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MOTTO 

 مَنَ  جَدَ  وَجَدََ
“Barang siapa yang bersungguh-sungguh, maka ia akan 

berhasil” 

Mau tepat waktu  

atau selesai di waktu yang tepat,  

itu tergantung diri sendiri 

Tetap semangat jalani prosesnya sampai selesai 

“ARG” 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

x 
 

ABSTRAK 

Ade Rahma Gusti, NIM: 1811260008 Dengan Judul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Materi Sistem Peredaran Darah untuk Siswa 

Kelas VIII  Di SMPN 18 Kota Bengkulu”. Program Studi Ilmu 

Pengetahuan Alam, Fakultas Tarbiyah dan Tadris, UINFAS 

Bengkulu, Pembimbing 1: Abdul Aziz Mustamin, M.Pd.I, 

Pembimbing 2: Raden Gamal Tamrin Kesuma, M.Pd 

 

Kata Kunci:  Model Pembelajaran Teams Games Tournament 

dan Hasil Belajar 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajaran Teams Games Tournament terhadap hasil 

belajar pada siswa kelas VIII di SMPN 18 Kota Bengkulu. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

kuasi eksperimen. Dengan teknik pengumpulan data melalui tes 

dan kuesioner (angket). Populasi penelitian ini menggunakan satu 

kelompok eksperimen dan satu kelompok kontrol yaitu kelas 

VIII.5 sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa 32 orang 

dan kelas VIII.7 sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa 32 

orang. Sedangkan untuk teknik analisis data menggunakan uji 

Wilcoxon dan uji mann-whitney. Terdapat Pengaruh Model 

Teams Games Tournament Terhadap Hasil Belajar Siswa Materi 

Sistem Peredaran Darah untuk Siswa Kelas VIII di SMPN 18 

Kota Bengkulu dengan hasil dari kedua uji tersebut didapat 

Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil 

tersebut disimpulkan bahwa Hipotesis Nihil (Ho) ditolak dan 

Hipotesis Alternatif (Ha) diterima.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan suatu usaha sadar yang 

merancang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, 

pencapaian tujuan pendidikan disekolah ditentukan oleh 

proses belajar mengajar. Dalam proses belajar mengajar 

terdapat keterkaitan erat antara guru, siswa, kurikulum, 

sarana dan prasarana. Guru mempunyai tugas untuk memilih 

model yang tepat sesuai dengan materi yang disampaikan 

demi tercapainya tujuan pendidikan.
1
 

Proses pembelajaran yang efektif diciptakan agar 

prestasi belajar siswa yang dicapai bisa optimal. Hal tersebut 

dapat dicapai melalui penerapan model pembelajaran 

kooperatif, karena pembelajaran kooperatif menciptakan 

pembelajaran yang berbeda di dalam kelas, pembelajaran 

dilakukan dengan kelompok-kelompok kecil. Model 

pembelajaran kooperatif bisa memberikan situasi didalam 

proses belajar mengajar menjadi inovatif dan kreatif, dengan 

                                                           
1 Rusman, Belajar dan Pembelajaran (Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan),(Jakarta : Kencana. 2017), h.14 
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model kooperatif bisa membentuk kelompok belajar, didalam 

kelompok tersebut ada yang memiliki kemampuan lebih dan 

ada yang kurang sehingga siswa yang memiliki kemampuan 

lebih akan menjadi narasumber bagi siswa yang kurang 

paham. Selain itu pembelajaran kooperatif memberi peluang 

agar dapat menerima teman-temannya yang mempunyai 

perbedaan latar belakang yaitu: perbedaan suku, agama, 

kemampuan akademik, dan tingkat sosial dan juga 

pembelajaran kooperatif ini mampu mengembangkan 

keterampilan sosial siswa.
2
 

Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah tipe 

Teams Games Tournament (TGT), model pembelajaran TGT 

memberikan kesempatan pada guru untuk menggunakan 

kompetisi dalam suasana positif. Kompetisi merupakan suatu 

yang dihadapi siswa setiap saat tetapi TGT memberikan 

peraturan dan strategi untuk bersaing sebagai individu 

setelah menerima bantuan dari teman mereka.
3
 

                                                           
2
 Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja grafindo, 

2012), h. 25 
3
 Marjuki, 181 Model Pembelejaran PAIKEM Berbasis Pendekatan 

Saintifik, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2020), h.66 
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Model pembelajaran Teams Games Tournament 

(TGT) menempatkan siswa dengan kemampuan akademik 

yang berbeda dalam kelompok-kelompok belajar.
4
 Guru 

menyajikan materi untuk memperkenalkan bahan ajar, 

kemudian siswa bekerja dalam kelompok masing-masing 

menggunakan latihan soal. Tugas yang diberikan dikerjakan 

bersama-sama dengan anggota kelompoknya. Untuk 

memastikan bahwa seluruh anggota kelompok telah 

menguasai materi maka seluruh siswa akan diberikan 

permainan akademik yang di desain dalam meja-meja 

tournament.
5
 Model pembelajaran ini melibatkan seluruh 

siswa secara terstrukutur tanpa menganal perbedaan 

kamampuan belajar siswa dan mengandung unsur permainan 

serta penghargaan. Permainan pada model pembelajaran 

TGT memungkinkan siswa untuk belajar lebih rileks, serta 

menumbuhkan rasa tanggung jawab, kerja sama, persaingan 

sehat, dan keterlibatan belajar sehingga akan 

mengembangkan kemampuan efektif dalam diri siswa. 

                                                           
4
 Aris Shoiman, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum, 

(Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2013), h. 67 
5
 Endang Sriwidarti,  Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif TGT 

(Teams Games Tournament)), h.12  
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Keaktifan siswa mengerjakan tugas kelompok dan mengikuti 

tournament akademik akan mempermudah siswa memahami 

materi yang dipelajari, dengan siswa memahami materi 

tersebut maka akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal, 

yaitu faktor-faktor yang ada dalam diri siswa dan faktor 

eksternal, yaitu faktor-faktor yang berada di luar diri siswa. 

Selain faktor dalam diri siswa, faktor guru juga berperan 

penting atas kurangnya aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran. Guru kurang memberi kesempatan kepada 

siswa untuk menyampaikan gagasan atau ide yang mereka 

miliki. Aktivitas belajar seperti itu membuat siswa kesulitan 

dalam memahami konsep-konsep yang telah dipelajari yang 

akhirnya mengakibatkan hasil belajar siswa tidak sesuai 

dengan yang diharapkan (hasil belajar rendah).
6
 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, yang 

dilakukan pada tanggal 15 Desember 2021 dengan guru IPA 

di SMPN 18 Kota Bengkulu, diperoleh informasi bahwa 

pada pembelajaran IPA masih menggunakan metode 

                                                           
6
 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Raja Grasindo 

Persada, 2006), h.155 
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ceramah, dalam proses belajar mengajar siswa hanya 

mencatat dan mendengarkan penjelasan dari guru. Guru juga 

mengatakan bahwa saat mengajar pernah menggunakan 

metode diskusi secara kelompok, namun proses 

pembelajaran dengan metode ini tidak berjalan secara efektif 

karena siswa jarang untuk bertanya. Berdasarkan hal tersebut 

diperlukan model pembelajaran untuk membantu siswa aktif 

belajar salah satunya model pembelajaran Teams Games 

Tournament (TGT), siswa dapat termotivasi untuk belajar 

karena model pembelajaran ini melibatkan seluruh siswa 

tanpa harus ada perbedaan status dan melibatkan peran siswa 

sebagai tutor sebaya serta mengandung unsur permainan. 

Dari permasalahan diatas saya tertarik ingin 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model 

Teams Games Tournament (TGT) Terhadap Hasil Belajar 

Materi Sistem Peredaran Darah Untuk Siswa Kelas VIII 

Di SMPN 18 Kota Bengkulu”. 

B. Rumusan Masalah 

 Dengan memperhatikan latar belakang masalah 

diatas maka permasalahan yang akan diteliti adalah apakah 
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ada pengaruh hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 18 Kota 

Bengkulu yang dibelajarkan dengan model pembelajaran 

Teams Games Tournament (TGT) jika dibandingkan dengan 

siswa yang dibelajarkan secara konvensional? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 18 Kota 

Bengkulu yang dibelajarkan dengan model pembelajaran 

Teams Games Tournament (TGT) jika dibandingkan dengan 

siswa yang dibelajarkan secara konvensional. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi siswa 

Dapat mempermudah siswa dalam belajar IPA dengan 

menggunakan model pembelajaran Teams Games 

Tournament (TGT) 

 

2. Bagi guru 

Menambah pengetahuan guru mengenai model 

pembelajaran Teams Games Tournament (TGT)  dan 

dapat mengaplikasikan model tersebut dalam kegiatan 
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pembelajaran sehingga guru dapat memperoleh 

pengalaman langsung melalui model pembelajaran Teams 

Games Tournament (TGT). 

3. Bagi sekolah 

Digunakan sebagai bahan informasi dan kajian untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai model 

pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) dalam 

kegiatan pembelajaran. 

4. Bagi peneliti 

Penelitian ini memberikan masukan sekaligus 

pengetahuan untuk mengetahui gambaran kuantitatif 

seberapa besar pengaruh Teams Games Tournament 

(TGT) terhadap hasil belajar materi system peredaran 

darah kelas VIII di SMPN 18 Kota Bengkulu. 

E. Sistematika Penulisan 

 Pembahasan dalam skripsi ini dibagi dalam lima bab dan 

setiap bab dibagi dalam beberapa sub bab, yaitu:   

BAB I Pendahuluan 

Membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan masalah, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
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BAB II Landasan Teori 

Membahas tentang kajian teori, kerangka berfikir, 

hipotesis dan hasil penelitian relevan. 

BAB III Metodologi Penelitian 

 Membahas tentang jenis dan pendekatan penelitian, 

tempat dan waktu, populasi dan sampel, variabel penelitian, 

teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Membahas tentang deskripsi wilayah sekolah, hasil 

penelitian dan pembahasan. 

BAB V Penutup 

Membahas tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) 

a. Pengertian Model Pembelajaran Teams Games 

Tournament (TGT) 

Model pembelajaran Teams Games Tournamen 

(TGT) adalah salah satu tipe atau model pembelajaran 

kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan 

aktivitas seluruh peserta didik tanpa harus ada 

perbedaan status, melibatkan peran peserta didik 

sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur permainan 

dan reinforcement. Aktivitas belajar dengan permainan 

yang dirancang dalam pembelajaran kooperatif model 

Teams Games Tournament (TGT) memungkinkan 

peserta didik dapat belajar lebih rileks disamping 

menumbuhkan tanggung jawab, kejujuran, kerja sama, 

persaingan sehat dan keterlibatan belajar.
7
 

b. Langkah-langkah Teams Games Tournament (TGT) 

                                                           
7
 Aris Shoimin,  68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 

2013, ( Yogyakarta: Ar-Ruzz Media) 

9 
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Secara umum ada lima komponen utama dalam 

penerapan model Teams Games Tournament (TGT), 

Yaitu :
8
 

1) Penyajian Kelas (Class Presentations) 

Pada awal pembelajaran guru menyampaikan 

materi dalam penyajian kelas, biasanya dilakukan 

dengan pengajaran langsung atau dengan ceramah, 

diskusi yang dipimpin guru. Pada saat penyajian 

kelas, peserta didik harus benar-benar 

memperhatikan dan memahami materi yang 

disampaikan guru karena akan membuat peserta 

didik bekerja lebih baik pada saat kerja kelompok 

dan game karena skor game akan menentukan skor 

kelompok. 

2) Belajar dalam Kelompok (Teams) 

Kelompok biasanya terdiri atas 4-5 orang 

peserta didik yang anggotanya heterogen dilihat dari 

prestasi akademik, jenis kelamin, dan ras atau etnik. 

Fungsi kelompok adalah untuk lebih mendalami 

                                                           
8
 Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran 

Inovatif, Progresif dan Kontekstual, (Jakarta : Kencana, 2017) H. 131 
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materi bersama teman kelompoknya dan lebih 

khusus untuk mempersiapkan anggota kelompok 

agar bekerja dengan baik dan optimal pada saat 

game atau permainan. 

3) Permainan (Games) 

Game atau permainan terdiri dari pertanyaan-

pertanyaan yang dirancang untuk menguji 

pengetahuan yang di dapat peserta didik dari 

penajian kelas dan belajar kelompok. Kebanyakan 

game atau permainan terdiri dari pertanyaan-

pertanyaan sederhana bernomor. Peserta didik 

memilih kartu bernomor dan mencoba menjawab 

pertanyaan yang sesuai dengan nomor itu. Peserta 

didik yang menjawab benar pertanyaan itu akan 

mendapat skor. Skor ini yang nantinya dikumpulkan 

peserta didik untuk turnamen atau lomba mingguan. 

4) Pertandingan atau Lomba (Tournament) 

Turnamen dilakukan pada akhir minggu atau 

pada setiap unit setelah guru melakukan presentasi 

kelas dan kelompok sudah mengerjakan lembar 



12 
 

 
 

kerja. Turnamen pertama guru membagi peserta 

didik ke dalam beberapa meja turnament. Tiga 

peserta didik tertinggi prestasinya. 

5) Penghargaan Kelompok (Team Recognition) 

Guru mengumumkan kelompok yang menang. 

Masingmasing tim akan mendapat hadiah apabila 

rata-rata skor memenuhi kriteria yang ditentukan. 

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran 

Teams Games Tournament (TGT) 

1) Kelebihan TGT 

a) Model pembelajaran TGT dapat membuat peserta 

didik yang memiliki kemampuan rendah menjadi 

ikut aktif dan mempunyai peranan penting dalam 

kelompoknya, tidak hanya membuat aktif peserta 

didik yang berprestasi.  

b) Model TGT dapat menumbuhkan rasa saling 

menghargai antara satu sama lain dan 

menciptakan rasa kebersamaan.  
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c) Peserta didik menjadi lebih bersemangat, karena 

pendidik akan memberikan penghargaan kepada 

kelompok terbaik.  

d) Kegiatan permainan (turnaments) membuat 

pesera didik menjadi lebih senang dalam 

mengikuti kegiatan belajar. 

2) Kekurangan TGT 

a) Memerlukan waktu yang lama.  

b) Dalam melakukan kegiatan pembelajaran 

pendidik dituntut untuk pandai dalam memilih 

materi pelajaran yang akan disampaikan. 

Sebelum diterapkan di dalam kelas, pendidik 

harus mempersiapkan model ini dengan benar, 

seperti membuat soal dan pendidik harus 

mengetahui urutan akademis para peserta didik.
9
 

2. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar pada dasarnya adalah suatu 

kemampuan yang berupa keterampilan dan perilaku 

                                                           
9
 Aris Shoiman, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 

2013 (Depok: ArRuzz Media, 2017). hh.207-208 
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baru sebagai akibat dari latihan atau pengalaman yang 

diperoleh. Dalam hal ini, Gagne dan Briggs 

mendefinisikan hasil belajar sebagai kemampuan yang 

diperoleh seseorang sesudah mengikuti proses belajar. 

Lebih jauh dalam hubungannya dengan hasil belajar 

Gagne dan Briggs mengemukakan ada lima 

kemampuan yang diperoleh seseorang sebagai hasil 

belajar yaitu keterampilan intelektual, strategi 

kognitif, informasi verbal, sikap, dan keterampilan 

motorik. 

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh 

anak setelah melalui kegiatan belajar. Belajar itu 

sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang 

beusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan 

perilaku yang relatif menetap. Dalam kegiatan 

pembelajaran atau kegiatan instruksionnal, biasanya 

guru menetapkan tujuan belajar. Siswa yang berhasil 

dalam belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan-

tujuan pembelajaan atau tujuan instruksional. 
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Untuk memperoleh hasil belajar, dilakukan 

evaluasi atau penilaian yang merupakan tindak lanjut 

atau cara untuk mengukur tingkat penguasaan siswa. 

Kemajuan prestasi belajar siswa tidak saja diukur dari 

tingkat penguasaan ilmu pengetahuan tetapi juga sikap 

dan keterampilan. Dengan demikian penilaian hasil 

belajar siswa yang mencakup segala hal yang 

dipelajari di sekolah, baik itu menyangkut 

pengetahuan, sikap dan keterampilan. 

Hasil belajar adalah segala sesuatu yang menjadi 

milik siswa sebagai akibat dari kegiatan belajar yang 

dilakukannya. Menurut Hamalik hasil-hasil belajar 

adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian dan sikap-sikap, serta apersepsi dan 

abilitas. Dari kedua pernyataan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pengertian hasil belajar adalah 

perubahan tingkah laku siswa secara nyata setelah 

dilakukan proses belajar mengajar yang sesuai dengan 

tujuan pengajaran. 
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Setelah melalui proses belajar maka siswa 

diharapkan dapat mencapai tujuan belajar yang 

disebut juga sebagai hasil belajar yaitu kemampuan 

yang dimiliki siswa setelah menjalani proses belajar. 

Sudjana berpendapat, hasil belajar adalah 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

ia menerima pengalaman belajarnya.  

Tujuan belajar adalah sejumlah hasil belajar yang 

menunjukkan bahwa siswa telah melakukan perbuatan 

belajar, yang umumnya meliputi pengetahuan, 

keterampilan dan sikap-sikap yang baru, yang 

diharapkan dapat dicapai oleh siswa.
10

 

 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

  Hasil belajar siswa adalah kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 

belajarnya. Hasil belajar mempunyai peranan penting 

dalam proses pembelajaran. Proses penilaian terhadap 

hasil belajar dapat memberikan informasi kepada guru 

                                                           
10

 Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Yogykarta: 

Multi Pressindo, 2012), H. 14-15 
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tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuan-

tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar.  

 Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

menurut Munadi dalam Hamzah B. Uno meliputi 

faktor internal dan eksternal yaitu:
11

 

1) Faktor Internal 

a) Faktor Fisiologis 

Secara umum, kondisi fisiologis seperti kondisi 

kesehatan yang prima, tidak dalam keadaan lelah 

dan capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani, 

dan sebagainya. Hal-hal tersebut dapat 

memengaruhi siswa dalam menerima materi 

pelajaran. 

b) Faktor Psikologis 

Setiap individu dalam hal ini siswa pada 

dasarnya memiliki kondisi psikologis yang 

berbeda-beda. Adapun beberapa faktor tersebut 

meliputi intelegensi (IQ), perhatian, minat, bakat, 

motif, motivasi, kognitif, dan daya nalar siswa. 

                                                           
11

 Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohammad, Belajar Dengan 

Pendekatan Pailkem (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014), hal. 130-131. 



18 
 

 
 

2) Faktor Eksternal 

a) Faktor Lingkungan  

Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan fisik 

dan lingkungan sosial. Lingkungan alam 

misalnya suhu, dan kelembaban. Belajar pada 

tengah hari di ruang yang memiliki ventilasi 

udara yang kurang tentunya akan berbeda 

suasana belajarnya dengan yang belajar di pagi 

hari yang udara masih segar dan ruang yang 

cukup mendukung untuk bernapas lega. 

b) Faktor Instrumental 

Faktor ini diharapkan dapaAt berfungsi sebagai 

sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar 

yang telah direncanakan. Faktor instrumental ini 

berupa kurikulum, sarana, dan guru. 

 Model pembelajaran Team Games Tournament 

sangat baik digunakan untuk meningkatkan hasil 

belajar. Model pembelajaran ini dapat dikondisikan 

dengan baik, dan membuat siswa yang kurang aktif 

menjadi lebih aktif belajar dengan permainan games 
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tersebut. Kegiatan pembelajaran dapat dilakukan 

diruangan maupun dilapangan terbuka sehingga siswa 

tidak terlihat jenuh dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Dan sarana yang digunakan tidak 

terlalu rumit, sesuai dengan rancangan yang telah 

dibuat oleh guru. Sehingga proses kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Team Games Tournament sangat 

berpengaruh positif untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

 

c. Klasifikasi Hasil Belajar 

Menurut Benjamin S. Bloom tiga ranah (domain) 

hasil belajar, yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Benjamin S. Bloom berpendapat bahwa hasil belajar dapat 

dikelompokkan ke dalam dua macam yaitu pengetahuan 

dan keterampilan. 

Pengetahuan terdiri dari empat kategori, yaitu: 

1)  Pengetahuan tentang fakta 

2) Pengetahuan tentang procedural 
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3) Pengetahuan tentang konsep 

4) Pengetahuan tentang prinsip. 

Keterampilan juga terdiri dari empat kategori, yaitu: 

1) Keterampilan untuk berpikir atau keterampilan kognitif 

2) Keterampilan untuk bertindak 

3) Keterampilan bereaksi atau bersikap 

4) Keterampilan berinteraksi.
12

 

Perumusan aspek-aspek kemampuan yang 

menggambarkan hasil belajar siswa yang dihasilkan dari 

proses pembelajaran dapat digolongkan ke dalam tiga 

klasifikasi berdasarkan taksonomi Bloom. Bloom 

menamakan cara mengklasifikasi itu dengan “The 

taxonomy of education objectives”. Menurut Bloom, 

tujuan pembelajaran dapat diklasifikasikan ke dalam tiga 

ranah (domain), yaitu: 

1) Domain kognitif (berkenaan dengan kemampuan dan 

kecakapan-kecakapan intelektual berpikir) 

                                                           
12

Jihad dan Haris, Evaluasi Pembelajaran, ..., H. 14-15 
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2) Domain afektif (berkenaan dengan sikap, kemampuan 

dan penguasaan segi-segi emosional, yaitu perasaan, 

sikap, dan nilai) 

3) Domain psikomotor (berkenaan dengan suatu 

keterampilan-keterampilan atau gerakan-gerakan 

fisik).
13

 

Selanjutnya Usman menyatakan bahwa hasil belajar 

yang dicapai oleh siswa sangat erat kaitannya dengan 

rumusan tujuan instruksional yang direncanakan guru 

sebelumnya yang dikelompokkan kedalam tiga kategori, 

yakni domain kognitif, afektif, dan psikomotor.
14

 

1) Domain Kognitif 

Bloom menjelaskan bahwa domain kognitif terdiri 

atas enam kategori, yaitu: 

a) Pengetahuan (knowledge), yaitu jenjang kemampuan 

yang menuntut peserta didik untuk dapat mengenali 

atau mengetahui adanya konsep, prinsip, fakta atau 

istilah tanpa harus mengerti atau dapat 

menggunakannya. 

                                                           
13

 Rusman, Belajar dan Pembelajaran, ..., H. 131 
14

 Jihad dan Haris, Evaluasi Pembelajaran, ..., H. 16 
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b) Pemahaman (comprehension), yaitu jenjang 

kemampuan yang menuntut siswa untuk memahami 

atau mengerti tentang materi pelajaran yang 

disampaikan guru dan dapat memanfaatkannya 

tanpa harus menghubungkannya dengan hal-hal lain. 

Kemampuan ini dijabarkan lagi menjadi tiga, yaitu 

menerjemahkan, menafsirkan, dan 

mengekstrapolasi. 

c) Penerapan (application), yaitu jenjang kemampuan 

yang menuntut siswa untuk menggunakan ide-ide 

umum, tata cara ataupun metode, prinsip, dan teori-

teori dalam situasi baru dan konkret. 

d) Analisis (analysis), yaitu jenjang kemampuan yang 

menuntut siswa untuk menguraikan suatu situasi 

atau keadaan tertentu ke dalam unsur-unsur atau 

komponen pembentukannya. Kemampuan analisis 

dikelompokkan menjadi tiga yaitu analisis unsur, 

analisis hubungan, dan analisis prinsip-prinsip yang 

terorganisasi. 
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e) Sintesis (synthesis), yaitu jenjang kemampuan yang 

menuntut siswa untuk menghasilkan sesuatu yang 

baru dengan cara menggabungkan berbagai faktor. 

Hasil yang diperoleh dapat berupa tulisan, rencana 

atau mekanisme. 

f) Evaluasi (evaluation), yaitu jenjang kemampuan 

yang menuntut siswa untuk dapat mengevaluasi 

suatu situasi, keadaan, pernyataan atau konsep 

berdasarkan kriteria tertentu.
15

 

2) Domain Afektif (Kemampuan Sikap) 

a) Menerima atau memperhatikan. Jenjang pertama ini 

akan meliputi sifat sensitif terhadap adanya 

eksistensi suatu phenomena tertent atau suatu 

stimulus dan kesadaran yang merupakan perilaku 

kognitif. Termasuk didalamnya juga keinginan 

untuk menerima atau memperhatikan.  

b) Merespon. Dalam jenjang ini siswa dilibatkan secara 

puas dalam suatu subjek tertentu, phenomena atau 

suatu kegiatan sehingga ia akan mencari-cari dan 

                                                           
15

 Rusman, Belajar dan Pembelajaran, ..., H. 131-132 
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menambah kepuasan dari bekerja dengannya atau 

terlibat di dalamnya.  

c) Penghargaan. Pada level ini perilaku siswa adalah 

konsisten dan stabil, tidak hanya dalam persetujuan 

terhadap suatu nilai tetapi juga pemilihan 

terhadapnya keterkaitanya pada suatu pandangan 

atau ide tertentu. 

d) Mengorganisasikan. Dalam jenjang ini siswa 

membentuk suatu sistem nilai yang dapat 

menentukan perilaku. Ini melputi konseptualisasi 

dan mengorganisasikan. 

e) Mempribadi (mewatak). Pada tingkat terkhir sudah 

ada internalisasi, nilai-nilai telah mendapatkan 

tempat pada diri individu, diorganisir ke dalam 

suatu sistem yang bersifat internal, memiliki kontrol 

perilaku. 

 

3) Domain Psikomotorik 

a) Menirukan. Apabila ditunjukkan kepada siswa suatu 

action yang dapat diamati (observable), maka ia 
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akan mulai membuat suatu tiruan terhadap action itu 

sampai pada tingkat sistem otot-ototnya dan 

dituntun oleh dorongan kata hari untuk menirukan. 

b) Manipufasi. Pada tingkat ini siswa dapat 

menampilkan suatu action seperti yang diajarkan 

dan juga tidak hanya pada seperti yang diajarkan 

dan juga tidak hanya pada seperti yang diamati, dia 

mulai dapat membedakan antara satu set action 

dengan yang lain, menjadi mampu memilih action 

yang diperlukan dan mulai memiliki keterampilan 

dalam memenipula mentasi. 

c) Keseksamaan (precision). Ini meliputi kemampuan 

siswa dalam penampilan yang telah sampai pada 

tingkat perbaikan yang lebih tinggi dalam 

mereproduksi suatu kegiatan tertentu. 

d) Artikulasi (articulation). Yang utama di sini siswa 

telah dapat mengkoordinasikan serentetan action 

dengan  menetapkan urutan/sikuen secara tepat di 

antara action yang berbeda-beda. 
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e) Naturalisasi. Tingkat terkhir dari kemampuan 

psikomotorik adalah apabila siswa telah dapat 

melakukan secara alami satu action atau sejumlah 

action yang urut. Keterampilan penampilan ini telah 

sampai pada kemampuan yang paling tinggi dan 

action tersebut ditampilkan dengan pengeluaran 

energi yang minumum. 

Perubahan salah satu atau ketiga domain yang 

disebabkan oleh proses belajar dinamakan hasil belajar. 

Hasil belajar dapat dilihat dari ada tidaknya perubahan 

ketiga domain tersebut yang dialami siswa setelah 

menjalani proses belajar.  

Setiap proses belajar mengajar keberhasilannya diukur 

dari seberapa jauh hasil belajar yang dicapai siswa, 

disamping diukur dari segi prosesnya, artinya seberapa 

jauh tipe hasil belajar dimiliki siswa. Baik buruknya hasil 

belajar dapat dilihat dari hasil pengukuran yang berupa 

evaluasi, selain mengukur hasil belajar penilaian dapat 

juga ditunjukkan kepada proses pembelajaran, yaitu untuk 

mengetahui sejauh mana tingkat keterlibatan siswa dalam 
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proses pembelajaran. Semakin baik proses pembelajaran 

dan keaktifan siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran, maka seharusnya hasil belajar yang 

diperoleh siswa akan semakin tinggi sesuai dengan tujuan 

yang telah dirumuskan sebelumnya.
16

 

3. Materi Sistem Peredaran Darah Pada Manusia 

Sistem peredaran darah pada manusia diajarkan di 

kelas VIII MTs/SMP. Adapun standar kompetensinya 

yaitu memahami berbagai sistem dalam kehidupan dan 

kompetensi dasarnya yaitu mendeskripsikan sistem 

peredaran darah pada manusia dengan kesehatan. Sistem 

peredaran darah pada manusia tersusun atas darah, 

jantung, dan pembuluh darah. 

1. Darah 

Darah terdiri atas plasma darah (55%) yang 

berbentuk cair dan sel darah (45%) yang berbentuk 

padat.   

1) Plasma Darah 

                                                           
16

 Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, ..., H. 17-20 
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Plasma darah merupakan bagian darah yang 

encer dan berwarna kekuning-kuningan. Hampir 

90% dari plasma darah terdiri atas air dan kira-kira 

10% terdiri atas zat-zat lain sebagai berikut: 

a) Fibrinogen berguna untuk pembekuan darah.  

b) Garam-garam mineral berguna untuk 

metabolisme tubuh.  

c) Protein darah berguna untuk menjaga 

keseimbangan cairan dalam tubuh.  

d) Zat makanan (asam lemak, glukosa, mineral dan 

vitamin).  

e) Hormon yaitu suatu zat yang dihasilkan oleh 

kelenjar tubuh.  

f) Antibodi berguna untuk pertahanan tubuh dari 

serangan bibit penyakit dan racun. 

2) Sel-sel Darah 

a) Sel Darah Merah (Eritrosit)  

Ciri-ciri eritrosit sebagai berikut:  
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(a) Berbentuk cakram bikonkaf (bagian 

tengahnya lebih tipis dibandingkan dengan 

bagian tepi).  

(b) Tidak mempunyai nukleus.  

(c) Warna kuning kemerah-merahan karena 

mengandung hemoglobin. 

Sel darah merah dapat dilihat pada gambar 2.1 

berikut. 

  

 Gambar 2.1 Sel Darah Merah 

b) Sel Darah Putih (Leukosit) 

Ciri-ciri leukosit sebagai berikut. 

(a) Mempunyai inti berbentuk bulat atau 

cekung.  

(b) Tidak berwarna.  

(c) Bentunya tidak tetap.  
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(d) Dapat bergerak amoeboid (seperti amoeba).  

(e) Dapat menembus dinding pembuluh darah 

yang disebut diapedesis. 

 Sel darah putih dapat dilihat pada gambar 2.2 

berikut 

     

    Gambar 2.2  Sel  Darah  Putih  

c) Keping Darah (Trombosit)  

Ciri-ciri trombosit sebagai berikut:  

(a) Bentuknya tidak beraturan.  

(b) Tidak berinti.  

(c) Berwarna putih 
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3) Fungsi Darah 

Darah mempunyai beberapa fungsi, yaitu sebagai 

berikut:  

a) Sebagai alat pengangkut.  

b) Sebagai pertahanan tubuh terhadap bibit penyakit 

dan racun dengan perantara leukosit, antibodi, 

atau zat-zat anti racun.  

c) Menyebarkan panas keseluruh tubuh.  

  Orang yang pertama kali menggolongkan 

darah menurut sistem ABO adalah Karl Landsteiner 

(Australia, 1868-1947). Dalam sistem ini golongan 

darah terbagi menjadi golongan darah A, B, AB, dan 

O. Dalam penelitiannya, Landsteiner menemukan 

protein yang terdapat pada eritrosit manusia yang 

disebut aglutinogen. Ada dua macam aglutinogen 

yaitu aglutinogen A dan aglutinogen B. Adapun 

pada plasma darah (serum) ditemukan protein yang 

disebut aglutinin (antiaglutinogen), ada dua macam 
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yaitu aglutinin alfa (anti-A) dan aglutinin beta (anti-

B).
17

 

  Transfusi adalah proses memasukkan darah 

ke dalam tubuh seseorang. Sebelum melakukan 

transfusi darah, harus diketahui terlebih dahulu 

golongan darahnya. Orang yang memberikan 

darahnya disebut donor, sedangkan orang yang 

menerima darah disebut resipien. Golongan darah O 

dikatakan sebagai donor universal, karena dapat 

ditransfusi ke semua golongan darah. Sebaliknya, 

golongan darah AB dikatakan sebagai resipien 

universal karena dapat menerima semua golongan 

darah.
18

 

b.  Alat Peredaran Darah 

1) Jantung  

 Jantung terletak didalam rongga dada 

sebelah kiri. Besar jantung kira-kira sekepalan 

tangan masing-masing individu. Bagian dalam 

jantung berongga. Jantung manusia terbagi menjadi 
                                                           

17
 Rohana Kusumawati dan Sulami, Ipa Terpadu Untuk 

SMP/MTS..,H.68 
18

 Latamar Syamsuri, IPA Biologi…, H.116  



33 
 

 
 

empat ruang, yaitu atrium kanan, atrium kiri, 

ventrikel kanan dan ventrikel kiri. Struktur jantung 

manusia dapat dilihat pada gambar 2.3 Berikut. 

 

Gambar 2.3 Struktur Jantung Manusia 

 Dinding rongga jantung tersusun atas otot 

jantung. Antara atrium dan ventrikel dibatasi oleh 

suatu sekat yang berkatup. Katup yang sebelah 

kanan disebut katup trikuspidalis yang terdiri atas 

tiga kelopak atau kuspa. Katup yang sebelah kiri 

disebut katup bikuspidalis yang terdiri atas dua 

kelopak atau kuspa. Katup-katup tersebut berfungsi 

untuk menjaga agar darah dari bilik tidak mengalir 

kembali ke serambi.  

 Otot jantung mampu berkontraksi secara 

otomatis. Kontraksi dan relaksasi otot jantung 

membuat jantung mengembang dan mengempis. 
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Serambi dan bilik jantung mengembang dan 

mengempis secara bergantian. Kontraksi jantung 

menimbulkan denyutan yang dapat dirasakan pada 

pembuluh nadi di beberapa tempat.  

 Detak jantung setiap orang berbeda-beda 

tergantung pada usia, berat badan, jenis kelamin, 

kesehatan, dan aktivitas seseorang. Pada saat duduk 

denyut nadi seseorang 72 per menit, tetapi pada saat 

berdiri dapat mencapai 83 per menit. Pada ana-anak 

denyut nadinya lebih cepat dibandingkan dengan 

orang dewasa. Orang yang terkejut denyut nadinya 

lebih cepat.  

 Tekanan darah adalah pemompaan oleh 

jantung dan penyempitan pembuluh darah kapiler di 

arteri. Tekanan darah bervariasi tergantung aktivitas. 

Segala sesuatu yang membuat jantung berdetak 

lebih cepat dan arteri menyempit dapat 

meningkatkan tekanan darah, misalnya marah, 

gembira berlebihan dan olahraga.  
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 Tekanan darah dapat diukur dengan alat 

pengukur tekanan darah yang disebut tensimeter 

(sfigomanometer). Tekanan dapat digunakan untuk 

mengetahui kekuatan jantung memompa darah dan 

untuk mengetahui keadaan kesehatan seseorang. 

Tekanan darah pada saat bilik jantung mengembang 

disebut sistol. Tekanan pada saat bilik jantung 

mengempis disebut tekanan diastol. Jadi, sistol 

merupakan tekanan darah karena jantung memompa 

darah keluar, sedangkan diastol merupakan tekanan 

darah karena darah masuk kedalam jantung. 

Tekanan darah orang dewasa normal 120/80 mmHg 

(millimeter air raksa). Nilai 120 menunjukkan 

tekanan sistol, sedangkan 80 menunjukkan tekanan 

diastol. 

2) Pembuluh Darah 

 Darah kita berada di dalam pembuluh darah. 

Berdasarkan fungsinya, pembuluh darah dibedakan 

atas pembuluh nadi (arteri) dan pembuluh balik 

(vena). Arteri dan vena dihubungkan oleh pembuluh 
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kapiler. Penampang pembuluh arteri, pembuluh 

vena dan pembuluh kapiler dapat dilihat pada 

gambar 2.4 Berikut. 

 

Gambar 2.4 Penampang Pembuluh Arteri, Vena 

dan Kapiler 

a) Pembuluh Nadi (Arteri) 

 Pembuluh nadi (arteri) adalah pembuluh 

yang membawa darah keluar dari jantung. 

Umumnya pembuluh nadi mengalirkan darah 

yang mengandung banyak oksigen. Pembuluh 

nadi terletak agak dalam dari permukaan tubuh. 

Dinding pembuluh nadi kuat dan elastis, terdiri 

atas tiga lapisan, yaitu lapisan luar, tengah dan 

dalam. Lapisan luar tipis dan kuat. Lapisan 

tengah tersusun atas sel-sel otot polos. Lapisan 
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dalam tersusun atas satu lapisan endothelium. 

Jika kita meraba nadi, denyut jantung akan 

terasa, jika nadi terluka, darah akan memancar. 

 Pembuluh nadi yang keluar dari bilik kiri 

jantung disebut aorta. Aorta mengalirkan darah 

kaya oksigen (O2) ke seluruh tubuh. Aorta 

memiliki satu katup detak jantung. Katup 

tersebut menjaga agar darah tidak 35 mengalir 

kembali ke jantung. Aorta disebut pula pembuluh 

nadi utama. Aorta bercabang-cabang menjadi 

pembuluh nadi ke seluruh tubuh.  

 Pembuluh nadi yang keluar dari bilik kanan 

disebut arteri paru-paru (arteri pulmonalis). 

Pembuluh nadi ini bercabang dua menjadi 

pembuluh nadi paru-paru kiri dan pembuluh nadi 

paru-paru kanan. Pembuluh nadi ini membawa 

darah yang kaya karbon dioksida (CO2) ke paru-

paru. Jadi, semua arteri mengalirkan darah yang 

kaya oksigen, kecuali pembuluh nadi paru-paru 

(arteri pulmonalis). 
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b) Pembuluh Balik  

 Pembuluh balik (vena) adalah pembuluh 

yang membawa darah dari jaringan tubuh menuju 

jantung. Pembuluh balik terletak dekat 

permukaan tubuh dan tampak kebiru-biruan. 

Dinding pembuluhnya tipis dan tidak elastis. 

Denyut jantung tidak terasa. Pembuluh balik 

mempunyai katup di sepanjang pembuluhnya, 

katup ini berfungsi agar darah tetap mengalir satu 

arah menuju jantung dan tidak berbalik. 

 Pembuluh balik dari seluruh tubuh bermuara 

menjadi satu pembuluh balik besar yang disebut 

vena cava. Vena cava ini membawa darah kaya 

karbon 36 dioksida (CO2) dari seluruh tubuh 

masuk ke jantung melalui atrium kanan. Darah 

mengalir ke jantung melalui pembuluh balik 

paru-paru (vena pulmonalis). Pembuluh balik 

paru-paru ini membawa darah yang kaya oksigen 

(O2). Jadi, semua pembuluh balik darahnya 
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mengandung karbon dioksida, kecuali vena 

pulmonalis.  

c) Pembuluh Kapiler  

 Pembuluh kapiler menghubungkan 

pembuluh nadi dan pembuluh balik. Pembuluh 

kapiler berhubungan langsung dengan sel-sel 

tubuh. Oksigen dan sari-sari makanan dari 

pembuluh kapiler masuk kedalam sel. 

Selanjutnya karbon dioksida, uap air dan sisa 

pembakaran dari sel diambil oleh pembuluh 

kapiler untuk diangkut ke paru-paru dan alat 

pengeluaran lainnya untuk dikeluarkan dari 

tubuh.  

 Dinding pembuluh kapiler tersusun atas satu 

lapisan sel endothelium. Dinding kapiler sangat 

tipis dan berfungsi untuk mempertukarkan zat. 

Ukuran lubang yang kecil menyebabkan aliran 

berjalan lambat. Hal tersebut memungkinkan 

berlangsungnya proses difusi gas pernafasan dan 

pertukaran makanan dengan zat sisa 
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metabolisme. Ukuran pembuluh kapiler paling 

kecil namun jumlahnya sangat banyak dan 

diperkirakan luas 37 permukaannya mencapai 

600 m2 . Hubungan antara arteri, kapiler dan 

vena cava dapat dilihat pada gambar 2.5 berikut. 

 

Gambar 2.5 Hubungan Arteri, Kapiler dan 

Cava 

c. Peredaran Darah 

 Peredaran darah manusia termasuk peredaran 

darah tertutup karena darah selalu beredar di dalam 

pembuluh darah. Setiap kali beredar, darah melewati 

jantung dua kali, sehingga disebut sebagai peredaran 

darah ganda. Pada peredaran darah ganda dikenal 

sistem peredaran darah kecil dan sistem peredaran 

darah besar. Skema peredaran darah di tubuh manusia 

dapat dilihat pada gambar 2.6. Berikut. 
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Gambar 2.6 Skema Peredaran Darah di Tubuh 

Manusia 

1) Peredaran Darah Kecil  

  Peredaran darah kecil adalah peredaran 

darah yang dimulai dari jantung menuju ke paru-

paru, kemudian kembali lagi ke jantung. Darah 

yang kaya karbon dioksida dari jaringan tubuh 

bergerak menuju serambi kanan kemudian kebilik 

kanan. Kemudian bilik kanan memompa darah ke 

paru-paru melalui arteri pulmonalis. Di paru-paru 

terjadi pertukaran gas. Darah yang kaya oksigen 

mengalir kembali ke jantung melalui vena 

pulmonalis dan masuk ke serambi kiri jantung.  



42 
 

 
 

2) Peredaran Darah Besar  

  Peredaran darah besar adalah peredaran 

darah dari bilik kiri jantung keseluruh tubuh, 

kemudian kembali ke serambi kanan jantung. Bilik 

kiri jantung berkontraksi memompa darah kaya 

oksigen. Darah tersebut keluar dari jantung melalui 

aorta kemudian ke seluruh tubuh, kecuali ke 39 

paru-paru. Pertukaran gas oksigen (O2) terjadi pada 

saat darah sampai di kapiler organ. Setelah 

mengalir melewati kapiler, darah bertukar dengan 

darah yang kaya karbon dioksida. Darah tersebut 

diangkut oleh vena cava masuk ke serambi kanan.
19

 

d. Gangguan pada Sistem Peredaran Darah Manusia  

Beberapa contoh kelainan dan gangguan pada sistem 

peredaran darah sebagai berikut:  

1) Anemia adalah penyakit kekurangan eritrosit. Hal 

ini disebabkan hilangnya darah secara berlebihan 

atau terlalu lambatnya produksi eritrosit. 

                                                           
19

 Campbell, Biology Edisi Kedelapan Jilid III,…H.903 
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2) Hemofilia adalah penyakit keturunan dengan gejala 

darah sukar membeku.  

3) Leukemia (kanker darah) yaitu perbanyakan sel 

darah putih yang tidak terkendali disertai dengan 

anemia, sel darah putih memakan sel darah merah.  

4) Arterosklerosis adalah penyumbatan pembuluh 

darah oeh lemak (kolesterol).  

5) Arteriosklerosis adalah penyumbatan pembuluh 

darah oleh zat kapur.  

6) Thalasemia adalah penyakit genetik yang ditandai 

dengan gagalnya pembentukkan hemoglobin akibat 

rusaknya gen globin sehingga menurunkan 

kemampuan pengikat oksigen.  

7)  Varises adalah pelebaran pembuluh darah vena.  

8) Jantung coroner adalah terjadi penyumbatan pada 

arteri koroner sehingga jantung kekurangan suplai 

makanan dan oksigen.  

9) Eritroblastosis fetalis adalah kerusakan eritrosit 

janin dalam kandungan akibat eritrosit janin 
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mengandung faktor rhesus yang diserang oleh faktor 

antirhesus yang dimiliki ibu.  

10) Hemoroid adalah pelebaran pembuluh darah vena 

(balik) di sekitar anus atau sering disebut ambeien.  

11) Trombus adalah tersumbatnya pembuluh darah 

karena serpihan bekuan darah yang tidak bergerak.  

12) Embolus adalah tersumbatnya pembuluh darah 

karena serpihan bekuan darah yang bergerak.
20

 

4. Klasifikasi Materi 

a. Darah 

1) Plasma Darah 

2) Sel-sel Darah 

3) Fungsi Darah 

b. Alat Peredaran Dara 

1) Jantung 

2) Pembuluh Darah 

c. Peredaran Darah 

1) Peredaran Darah Kecil 

2) Peredaran Darah Besar 

                                                           
20

Rohana Kusumawati dan Sulami, Ipa Terpadu Untuk 

SMP/MTS..,H.78  
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d. Gangguan Pada Sistem Peredaran Darah 

B. Kerangka Berpikir 

 Dalam penelitian ini variable bebas atau independent 

adala model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) 

(X). Sedangkan variable terikat atau dependent adalah hasil 

belajar (Y). Pengaru variabel bebas dan terikat, dapat dibut 

skema sebagai berikut : 

 

 

 

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir 

C. Hipotesis 

 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

masalah penelitian. Hipotesis adalah suatu pernyataan yang 

masih harus diuji kebenarannya secara empiris.
21

 Hipotesis 

merupakan posisi yang akan diakui keberlakuannya, atau 

suatu jawaban sementara atas pertanyaan penelitian. Adapun 

hipotesis dalam penelitian ini yaitu : 

                                                           
21

 Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (kuantitatif 

dan kualitatif), (Jakarta: Gaung Persada Press, 2008), hal.56 

Model Pembelajaran 

TGT 

(X) 

Hsil Belajar 

(Y) 
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1. Ho (hipotesis nihil) menyatakan bahwa tidak ada 

pengaruh model pembelajaran Teams Games 

Tournament (TGT) terhadap hasil belajar materi system 

peredaran darah untuk siswa kelas VIII di SMPN 18 

Kota Bengkulu. 

2. Ha (hipotesis alternative) menyatakan bahwa ada 

pengaruh model pembelajaran Teams Games 

Tournament (TGT) terhadap hasil belajar materi sistem 

peredaran darah untuk siswa kelas VIII di SMPN 18 

Kota Bengkulu. 

D. Hasil Penelitian Relevan 

  Ada beberapa investigasi sebanding yang dapat 

mendukung ulasan ini. 

1. Syifa Aulia Hakim dan Harlinda Sofyan (2017) dalam 

penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament 

(Tgt) Terhadap Motivasi Belajar Ipa Di Kelas Iv Sdn 

Kelapa Dua 06 Pagi Jakarta Barat”.Tujuan enelitian ini 

untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

pembelajaran kooperatif Jenis Team Games Tournament 
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(TGT) dalam pembelajaran IPA hingga motivasi belajar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) hasil observasi 

selama penelitian menunjukkan bahwa persentase 

aktivitas siswa meningkat sebesar 66,67% menjadi 93%; 

(2) Hasil uji t diperoleh p-value sebesar 0,02 (p<0,05) dan 

thitung > ttabel yaitu 2,42 > 2,05 yang berarti tolak H0. 

Jenis penelitian ini termasuk eksperimen semu dan 

pengambilan sampel dilakukan teknik purposive 

sampling.
22

  Perbedaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian ini adalah Variabel terikat pada penelitian 

terdahulu yaitu motivasi belajar, sedangkan penelitian ini 

variable terikatnya yaitu hasil belajar. 

2. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Wahyu Astuti 

dan Firosalia Kristin (2017) dalam penelitiannya yang 

berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Teams Games 

Tournament Untuk Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil 

Belajar Ipa”. Tujuan untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan  langkah-langkah model pembelajaran 

                                                           
22

 Syifa Aulia dan Harlinda Sofyan, Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Teams Games Torunament (TGT) Terhadap Motivasi Belajar 

IPA Di Kelas IV SDN Kelapa Dua 06 Pagi Jakarta Barat, (International 

Journalof Elementary Education), Vol.1 (4) pp. 249-263. 
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Teams Games Tournament (TGT) dalam meningkatkan 

keaktifan  dan hasil belajar IPA siswa kelas V SD. Subjek 

penelitian adalah siswa kelas V SD N Tegalrejo 01 yang 

berjumlah 39 siswa. Hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran Teams Games 

Tournament (TGT) dapat meningkatkan keaktifan dan 

hasil belajar IPA siswa kelas V SD N Tegalrejo 01.
23

 

Perbedaan Penelitian Sebelumnya dengan Peneitian ini 

adalah Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 

sebelumnya adalah Penelitian Tindakan Kelas yang 

dilaksanakan dalam II siklus yaitu siklus I dan siklus II. 

Sedangkan jenis penelitian ini adalah kuantitatif dan 

pendekatan kuasi eksperimen. 

3. Penelitian terdahulu yang dilakukan Noni Triowathi dan 

Astut Wijayanti (2018) yang berjudul “Implementasi 

Team Games Tournament (TGT) Dalam Meningkatkan 

Kerjasama Dan Hasil Belajar Ipa”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui implementasi pembelajaran 

                                                           
23

 Wahyu Astuti dan Firosalia Kirstin, Penerapan Model Pembelajaran 
Teams Games Tournament Untuk Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar 
IPA,  (Jurnal Ilmiah Dasar, 2017), Vol(3) pp.155-162. 
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Team Games Tournament (TGT) dalam meningkatkan 

kerjasama dan hasil belajar IPA siswa kelas VIII SMPN 

12 Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-

rata persentase kerjasama siswa meningkat sebesar 7,09% 

dari siklus pertama sebesar 75,08 % meningkat menjadi 

82,17 % pada siklus kedua. Rata-rata hasil belajar IPA 

siswa meningkat sebesar 9,28 % dari siklus I 65,30 % 

meningkat menjadi 75,1% pada siklus kedua.
24

  

Perbedaan hasil penelitian terdahulu dengan penelitian ini 

adalah  Penelitian terdahulu teknik analisis data dilakukan 

secara kualitatif dan kuantitatif. Sedangkan penelitian ini 

dilakukan dengan jenis penelitian kuantitatif. 

4. Penelitian terdahulu dilakukan oleh Salma Drayatun dan 

Ayu Rahmawati (2017) yang berjudul “Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipetgt Untuk Meningkatkan 

Aktivitas Dan Motivasi Belajar Siswa Kelas VIID Smp 

Negeri 1 Kokop”. Tujuan utama dari penelitian ini adalah 

menerapkan suatu model pembelajaran kooperatif yaitu 

                                                           
24

 Noni Triowathi dan Astuti Wijayanti, Implementasi Team Games 

Tournament (TGT) dalam Meningkatkan Kerjasama dan Hasil Belajar IPA, 

(J.Pijar MIPA, 2018) Vol.13 No.2 
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model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Team Game 

Tournament) untuk meningkatkan aktivitas dan motivasi 

belajar siswa pada materi keanekaragaman hayati, 

dilaksanakan di SMP Negeri 1 Kokop Bangkalan. 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang sudah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA 

materi keanekaragaman makhluk hidup dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif TGT, 

aktivitas belajar dan motivasi siswa meningkat hal ini 

dapat dilihat dari test hasil belajar siswa yang berupa 

prestest dan posttest dan data nilai rerata angket dan rerata 

motivasi. 25 Perbedaan hasil penelitian terdahulu dengan 

penelitian sekarang adalah materi penelitian terdahulu 

yaitu Keanekaragama Hayati, sedangkan materi penelitian 

ini adalah Materi Sistem Peredaran Darah. 

5. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nuryani, 

Khairudin dan Ahmad Raskun (2020) yang berjudul 

“Perbedaan Hasil Belejar IPA(Biologi) Siswa Pada 

                                                           
25

 Salma Drayatun dan Ayu Rahmawati, Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipetgt Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Motivasi 

Belajar Siswa Kelas Viid Smp Negeri 1 Kokop, (Jurnal Pena Sains, 2017), 

Vol.4, No.1, April 2017. 
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Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Tam 

Games Tournament (TGT) dengan Tipe Numbered Head 

Together (NHT)”. Peneliian ini bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan hasil belajar IPA Biologi Siswa 

pada Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

dengan NHT di kelas VIIAA MTsN 2 Mataram Tahun 

Ajaran 2015/2016.
26

 Perbedaan Hasil penelitian terdahulu 

dengan penelitian ini adalah Penelitian terdahulu 

menggunakan 2 kelas eksperimen, VII. C sebagai kelas 

ekperimen menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe TGT dan kelas VII.D  menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT. Sedangkan penelitian 

ini hanya menggunakan 1 kelas ekperimen yaitu kelas 

VIII.7 yang dperlakukan menggunakan model 

pembelajaran TGT.Uji hipotesis yang dilakukan 

penelitian terdahulu yaitu Uji t polled varian. Sedangakn 

penelitian ini uji hipotesisnya menggunakan Uji 

Wilcoxon. 

                                                           
26

 Nurayani, Khairudin dan Ahmad Raskun, Perbedaan Hasil Belajar IPA 
(Biologi) Siswa Pada Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team 
Games Tournament (TGT) dengan Tipe Numbered Head Together (NHT), 
(Jurnal Pijar Mipa, 2020), Vol.15 No 4. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dan pendekatan 

kuasi eksperimen yang menekankan pada analisis data-data 

yang diolah dengan metode statisik.
27

 Penelitian eksperimen 

memiliki tiga variabel yaitu variabel bebas (independent), 

variabel terikat (dependent), dan variabel control.  Variabel 

independent merupukan varibel yang kedudukannya 

memberikan pengaruh terhadap variabel dependent, dapat 

dimanupulasi, diubah, atau diganti. Variabel dependent 

adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel independent. 

Variabel control adalah variabel  yang tidak diberi perlakuan 

atau eksperimen namun selalu diikut sertakan dalam proses 

penelitian.
28

 

Tabel 3.1 Desain Tabel Penelitian 

Kelas  Pretest Perlakuan Posttest 

                                                           
27

 Margono. S. 2010. Metode Pendidikan Penelitian. Jakarta: Rineka 

Cipta. 
28

 Sugiono, MetodePenelitianKuantitatif, Kualitatifdan R&D,…, h. 60 

52 
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Kelas Eksperimen O1 X 
O2 

Kelas Kontrol O3 - O4 

 Keterangan : 

 O1  : Pretes kelas eksperimen 

 O2  : Posttes kelas eksperimen 

 O3  : Pretes kelas control 

 O4  : Posttes kelas control 

 X  : Pembelajaran IPA dengan Model 

Pembelajaran TGT 

 -  : Pembelajaran dengan metode 

konvensional 

B. Tempat dan Waktu 

1. Sekolah tempat penelitian ini akan dilakukan di SMP 

Negeri 18 Kota Bengkulu. 

2. Waktu penelitian ini akan dilaksanakan pada semester 

genap tahun ajaran 2021/2022 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  
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Populasi berasal dari bahasa Inggris population, yang 

berarti jumlah penduduk. Oleh karena itu disebutkan kata 

populasi, orang kebanyakan menghubungkan dengan 

masalah-masalah kependidikan.
29

 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

objek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulan.
30

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas VIII yang berjumlah 320 orang di SMPN 18 Kota 

Bengkulu, tahun ajaran 2021/2022. 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karkteristik 

yang dimiliki oleh populasi. Sampel adalah bagian dari 

populasi. Hubungan antara populasi dan sampel adalah 

sampel merupakan bagian atau himpunan bagian dari 

populasi yang bisa berukuran besar atau kecil.
31

  

                                                           
29

Burhan. Metodologi Penelitian Kuantitatif. (Jakarta: Kencana 

Pernada Media Group, 2010). h. 109  
30

 Sugiyono. Metodologi Penelitian Pendidikan: Pendekatan 

Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung : Alfabet, 2017). h. 39 
31

 Wirnani, Endang Widi. Penelitian Pendidikan. (Bengkulu: FKIP 

UNIB 2011, 2011). h. 96 
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Dalam penelitian ini peneliti mengambil kelas 

VIII.5 sebagai subjek uji coba (kelas eksperimen) yang 

berjumlah 32 siswa dan kelas VIII.7 sebagai kelas kontrol 

yang berjumlah 32 siswa. 

Tabel 3.2 Jumlah Subjek Penelitian 

Kelas Jumlah Siswa 

Laki-Laki 

Jumlah Siswa 

Perempuan 

Kelas VIII.5 

(Eksperimen) 

18 14 

Kelas VIII.7 

(Kontrol) 

16 16 

 

D. Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan peneliti dalam penelitin ini 

terdiri dari dua bagian, yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat. Adapun penejelasan tentang variabel bebas dan 

terikat sebagai berikut : 

1. Variabel bebas yaitu pengaruh model pembelajaran TGT 

2. Variabel terikat yaitu hasil belajar siswa pada materi 

system peredaran darah. 

 

 



56 
 

 
 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan 

adalah : 

1. Tes 

  Seblum melakukan pembelajaran materi system 

peredaran darah dengan menggunakan model TGT pada 

kelas eksperimen peneliti memberikan pretest tujuannya 

untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik pada 

kelas eksperimen, selanjutnya peneliti melakukan 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran TGT. 

Setela melakukan pembelajaran menggunakan model 

pembelajran TGT peneliti memberikan posttest yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaru penggunaan model 

pembelajran TGT terhadap hasil belajar siswa materi 

system peredaran darah. Pretest dan posttest juga 

diberikan pada kelas control, hanya saja kelas control 

tidak menggunakan model pembelajaran TGT dalam 

pembelajaran materi system peredaran darah, hanya 

melakukan pembelajaran secara konvensional. 
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2. Angket 

  Angket merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seprangkat pertanyaan 

atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. Angket merupakan teknik pengumpulan data 

yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang 

akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari 

responden.
32

 

  Untuk mengukur angket dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan skala likert. Skala likert adalah 

salah satu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 

tentang suatu fenomena social.
33

 Skala likert ini 

mempunyai gradasi atau tindakan jawaban dari sangat 

positif sampai sangat negatif atau sebaliknya, yang dapat 

berupa kata-kata antara lain:  

 

 

                                                           
32

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,…, 

h.199-203 
33 Abuzar Asra. Metode Penelitian Survei. (Bogor: In Media, 2015).h. 

137 
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1. 

2. 

3.  

4.  

Sangat setuju 

Setuju 

Tidak setuju 

Sangat tidak setuju 

SS 

S 

TS 

STS 

4 

3 

2 

1 

  Skala likert ini bersifat tertutup dan responden 

sudah diarahkan untuk memilih salah satu opsi yang ada. 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Coba Instrumen 

a. Validitas 

Validitas adalah suaru ukuran menunjukkan 

tingkat-tingkat kevalidan sutu instrument.
34

 

Untuk menguji validitas angket yang akan 

disampaikan kepada objek penelitian valid atau 

tidak, maka peneliti mengadakan uji coba angket 

yang dilakukan terhadap siswa kelas VIII SMPN 18 

Kota Bengkulu. 

Pengukuran validitas dilakukan dengan 

mengkorelasikan skor item masing-masing nomor 

                                                           
34

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,…, h. 

121 
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dengan total skor item dengan menggunakan rumus 

korelasi product moment.
35

 

rxy= 
 ∑   ∑  ∑ 

√  ∑   – ∑       ∑     ∑    

 

X = data variabel X  

Y = data variabel Y  

N = jumlah responden 

rxy = koefesion korelasi antara variabel X dan Y
36

 

b. Uji Reliabilitas 

Untuk keperluan mencari reliabilitas soal 

keseluruhan perlu juga dilakukan analisis butir soal 

seperti hal nya soal bentuk objektif. Skor untuk 

masing-masing soal dicantumkan pada kolom item 

menurut apa adanya. Rumus yang digunakan adalah 

rumus Spearmarn Brown : 

    
    

(     )
 

 Keterangan: 

                                                           
35

 Anas Sudijono. Pengantar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2013).h. 179 
36 Suharsimi Arikunto, dasar-dasar evaluasi pendidikan. (jakarta: 

bumi aksarsa 2011). H.72 
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X= skor butir genap 

Y= skor butir ganjil
37

 

2. Uji Prasyarat 

Sebelum melakukan analisis data dengan 

kuantitatif korelasi menggunakan teknik analisis uji 

regresi sederhana, maka harus dilakukan beberapa uji 

prasyarat yakni uji normalitas dan uji homogenitas. 

a. Uji Normalitas Data 

Menggunakan uji kai kuadrat (x
2
hitung) 

    ∑
        

  
 

Fo = frekuensi hasil observasi 

 

Fe = frekuensi yang diharapkan 

Dengan kriteria : 

                                                           
37

 Endang widi winarni, penelitian pendidikan.(Bengkulu:FKIP UNIB 

2011) h.194 
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Jika x
2 

hitung <x
2 

tabel, maka data berdistribusi 

normal 

Jika x
2 

hitung  x
2 

tabel, maka data berdistribusitidak 

normal
38

 

b. Uji Homogenitas Data 

F = 
                

                
 

Dengan kriteria: 

JikaFhitung < Ftabel (0,05) berarti homogen 

JikaFhitung Ftabel (0,05) berarti tidak homogeny 

3. Uji Hipotesis  

Setelah melakukan uji prasyarat yaitu uji 

normalitas, uji homogenitas maka selanjutnya adalah uji-

T penelitian untuk mengetahui perbandingan hasil 

belajar siswa kelas VIII dengan menggunakan model 

pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) pada 

materi sistem peredaran darah dan konvensional di SMP 

Negeri 18 Kota Bengkulu. Pengujian hipotesis 

dimaksudkan untuk menjawab hipotesis penelitian yang 

                                                           
38

Subana, Dkk., StatistikPendidikan, (Bandung: PustakaSetia, 2005), 

h.123 
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telah digunakan, pengujian dengan menggunakan uji T 

sebagai berikut:
39

 

Rumus : 

thitung = 

X     X  

√
  
 

  
 

  
 

  
   (

  

√  
) (

  

√  
)

 

Keterangan : 

r = Nilai korelasi X1 dengan X2 

n1 dan n2 = Jumlah sampel 

X  = Rata-rata sampel ke-1 

X   = Rata-rata sampel ke-2 

S1 = Standar Deviasi sampel ke-1 

S2 = Standar Deviasi sampel ke-2 

S
 

 
 = Varians sampel ke-1 

S
 

 
 = Varians sampel ke-2 

     Jika thitung>ttabel atau thitung berada diluar antara –

ttabel sampai ttabel maka Ho ditolak atau Ha diterima, 

berarti terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang 

                                                           
39

 Riduwan. Dasar-dasar Statistik. (Bandung : Alfabeta, 2010) h.214 
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menggunakan model pembelajaran Teams Games 

Tournament (TGT) pada materi system peredaran 

darah kelas VIII di SMP Negeri 18 Kota Bengkulu. 

Jika thitung<ttabel atau thitung berada diluar antara –

ttabel sampai ttabel maka Ho ditolak atau Ha ditolak, 

berarti tidak terdapat pengaruh hasil belajar siswa yang 

diajar menggunakan model pembelajaran Teams 

Games Tournament (TGT) pada materi system 

peredaran darah kelas VIII di SMP Negeri 18 Kota 

Bengkulu. 

4. Analisis Data Respon Peserta Didik 

Respon peserta didik digunakan untuk 

mengukur pendapat peserta didik terhadap ketertarikan, 

perasaan senang, kemudahan memahami pelajaran dan 

cara pendidik emngajar serta pendekatan pembelajaran 

yang digunakan. Persentase respon peserta didik 

dianalisis dengan menggunakan rumus persentase yaitu  

P = 
 

 
       

Keterangan : 

P = Angket Persentase 
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F = Frekuensi rata-rata aktivitas peserta didik 

N = Jumlah aktivitas keseluruhan peserta didik.
40

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
40

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D,  (Bandung : Alfabeta, 2008)h. 23-24 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Wilayah Sekolah 

1. Sejarah Singkat SMPN 18 Kota Bengkulu 

Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama Negeri 18 Kota 

Bengkulu yang disingkat dengan SLTPN 18 merupakan 

salah satu SLTP yang ada di Kota Bengkulu saat ini. Yang 

menjabat sebagai Kepala Sekolah sejak tahun 1996 hingga 

sekarang adalah Drs. Subhan Suwito, dengan jumlah 

siswa ± 500 orang dan diasuh oleh guru sejumlah 59 

orang dan diasuh oleh guru sejumlah 59 orang serta 

jumlah tata usaha sebanyak 7 orang. 

SLTPN 18 adalah perwujudan peralihan nama dari 

Sekolah Teknik (ST) pada tahun 1958 yang sebelumnya 

adalah Sekolah Teknik Pertama (STP) yang berdiri sejak 

tahun 1950 dan berlokasi di Pasar Baru dengan 

menggunakan gedung bekas bengkel Belanda, sebagai 

Kepala Sekolah pertama kali adalah Bapak Yusup. 

Sekolah ini sejak berdiri konsisten dalam binaan 

atau naungan Kanwil Depdikbud Propinsi Bengkulu 

bidang Dipmenjer, yang sekarang adalah Dinas 

65 



66 
 

 
 

Pendidikan Nasional (Diknas) Provinsi Bengkulu SLTPN 

18 sekarang ini beralamat di Jln. K. S. Tubun Lingkar 

Barat Kota Bengkulu Telp. (0736) – 21690.   

2. Visi dan Misi SMPN 18 Kota Bengkulu 

a. Visi 

Unggul Dalam Prestasi Berdasarkan Iman Dan Taqwa. 

b. Misi 

1) Pembelajaran yang efektif 

2) Meningkatkan kualitas kegiatan belajar  

3) Mendorong aktifitas dan kreatifitas siswa dan guru 

4) Melaksanakan inovasi pembelajaran 

5) Meningkatkan sarana dan prasarana penunjang 

kegiatan belajar mengajar 

6) Melaksanakan pembinaan profesionalisme guru 

secara kontinyu 

7) Meningkatkan kompetensi guru 

8) Meningkatkan aktifitas dan prestasi kegiatan 

ekstrakulikuler 

9) Menciptakan kerjasama yang baik di dalam 

maupun di luar lingkungan sekolah 
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10) Menjaga dan meningkatkan 7K 

B. Hasil Penelitian 

1. Hasil Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

 Pelaksanaan penelitian ini menggunakan Pre-Test 

dan Post-Test  (tes awal - tes akhir) yang melibatkan 32 

siswa SMPN 18 Kota Bengkulu dengan 30 soal pilihan 

ganda dan menggunakan model pembelajaran Teams 

Games Tournament (TGT). Adapun hasil dari tes awal 

(Pretest) dan tes akhir (Posttest) dari siswa tersebut 

adalah sebagai berikut : 

a. Data Hasil Pre-Test dan Post-Test Kelas Kontrol 

Tabel 4.1 Hasil Pretest dan Posttest (Kelas Kontrol) 

 No  Nama Pretest Posttest 

1 S1 
60 68 

2 S2 
65 68 

3 S3 
63 70 

4 S4 
70 78 

5 S5 
65 77 

6 S6 
60 70 

7 S7 
65 75 

8 S8 
61 77 

9 S9 
60 70 
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10 S10 
60 69 

11 S11 
60 70 

12 S12 
61 71 

13 S13 
62 73 

14 S14 
64 75 

15 S15 
63 78 

16 S16 
70 70 

17 S17 
66 75 

18 S18 
65 75 

19 S19 
61 78 

20 S20 
62 73 

21 S21 
63 80 

22 S22 
70 81 

23 S23 
63 79 

24 S24 
61 78 

25 S25 
60 70 

26 S26 
62 80 

27 S27 
63 81 

28 S28 
64 70 

29 S29 
66 76 

30 S30 
67 78 

31 S31 
63 80 

32 S32 
66 83 
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b. Data Hasil Pre-Test dan Post-Test ( Model 

Pembelajaran Teams Games Tournaent (TGT)  

Tabel 4.2 Hasil Pretest dan Posttest (Kelas Eksperimen) 

No  Nama Pretest Posttest 

 
1 S1 

56 85 

 
2 S2 

72 90 

 
3 S3 

67 95 

 
4 S4 

58 90 

 
5 S5 

70 85 

 
6 S6 

68 90 

 
7 S7 

76 90 

 
8 S8 

70 84 

 
9 S9 

69 95 

 
10 S10 

58 90 

 
11 S11 

65 85 

 
12 S12 

70 95 
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13 S13 
75 85 

 
14 S14 

67 90 

 
15 S15 

72 85 

 
16 S16 

74 90 

 
17 S17 

76 90 

 
18 S18 

68 95 

 
19 S19 

62 90 

 
20 S20 

60 95 

 
21 S21 

61 86 

 
22 S22 

77 89 

 
23 S23 

68 85 

 
24 S24 

76 81 

 
25 S25 

70 80 

 
26 S26 

58 80 

 
27 S27 

69 85 

 
28 S28 

67 88 
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29 S29 
72 85 

 
30 S30 

74 86 

 
31 S31 

60 81 

 
32 S32 

56 80 

   

  

 

Berikut ini adalah hasil data descriptive statistic dari variable 

: 

Tabel 4.3 Analisis Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pre-Test Eksperimen 32 56 77 67.53 6.390 

Post-Test Eksperimen 32 80 95 87.50 4.614 

Pre-Test Kontrol 32 60 70 63.47 2.973 

Post-Test Kontrol 32 68 83 74.88 4.449 

Valid N (listwise) 32     
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a. Kelas Eksperimen 

Berdasarkan table deskriptif variable diatas dapat 

diketahui bahwa hasil Pre-Test dan Post-Test kelas 

ekperimen dengan jumlah siswa 32 mempunyai hasil 

nilai minimum Pre-Test 56, maximum Pre-Test 77 , 

dan nilai minimum Post-Test  80, nilai maximum Post-

Test 95. Dengan memiliki mean Pre-Test 67,53 dan 

mean Post-Test 87,50. Serat memiliki standar deviasi 

untuk Pre-Test 6,390 dan untuk Post-Test  4,614. 

b. Kelas Kontrol 

Berdasarkan table deskriptif variable diatas dapat 

deketahui bahwa hasil Pret-Test dan Post-Test  kelas 

control dengan jumlah siswa 32 mempunyai hasil 

minimum Pre-Test 60,  maximum Pre-Test 70, dan 

memiliki nilai minimum Post-Test 68, nilai maximum 

Post-Test 83. Dengan memiliki mean Pre-Test 63,47 

dan mean Post-Test 74,88. Serta memiliki standar 

deviasi untuk Pre-Test 2,973 dan mean Post-Test 

4,449. 
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2. Hasil Uji Normalitas 

 Uji normalitas digunakan untuk mengetahui 

apakah data dari kelas eksperimen dan kelas control 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini 

dilakukan dengan menggunakan IBM SPSS Statistic Versi 

16.0 yang memiliki persyaratan sebagai berikut : Jika 

hasil uji normalitas lebih dari > 0,05 maka dapat 

dikategorikan berdistribusi normal, tetapi jika kurang dari 

< 0,05 distribusi datanya tidak normal. 

Tabel 4.4 Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Belajar 

Siswa 

Pre-Test Eksperimen 

(TGT) 

.154 32 .051 .930 32 .040 

Post-Test Eksperimen 

(TGT) 

.144 32 .092 .916 32 .016 

Pre-Test Kontrol 

(Konvensional) 

.156 32 .045 .901 32 .006 

Post-Test Kontrol 

(Konvensional) 

.176 32 .013 .925 32 .028 
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Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Belajar 

Siswa 

Pre-Test Eksperimen 

(TGT) 

.154 32 .051 .930 32 .040 

Post-Test Eksperimen 

(TGT) 

.144 32 .092 .916 32 .016 

Pre-Test Kontrol 

(Konvensional) 

.156 32 .045 .901 32 .006 

Post-Test Kontrol 

(Konvensional) 

.176 32 .013 .925 32 .028 

a. Lilliefors Significance Correction       

  Berdasarkan table diatas, peneliti memperoleh 

hasil uji normalitas yang menunjukkan bahwa nilai 

signifikasi (sig) untuk semua data baik pada kolmograv-

smirnov maupun uji Shapiro-wilk < 0,05 dengan dihitung 

menggunakan SPSS. Maka dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini tidak berdistribusi normal. Sehingga 

pengukurannya menggunakan uji non parametric (Uji 

Wilcoxon). 
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3. Hasil Uji Homogenitas 

Setelah diperoleh hasil uji normalitas, langkah 

selanjutnya adalah  

Menghitung homogenitas data. Uji homogenitas 

digunakan untuk mengetahui apakah data pada kedua 

kelas homogeny atau tidak. Pengujian ini dilakukan 

menggunakan IBM SPSS Versi 16.0 untuk memiliki 

homogenitas data dengan tingkat signifikansi lebih dari > 

0,05. 

Tabel 4.5 Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

  
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar Siswa Based on Mean .005 1 62 .946 

Based on Median .012 1 62 .915 

Based on Median and with 

adjusted df 

.012 1 61.193 .915 

Based on trimmed mean .004 1 62 .953 

   

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai mean 

signifikasi (Sig) adalah 0,946 > 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data Post-Test kelas control dan Post-
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Test kelas eksperimen adalah sama atau homogeny. 

Dengan demikian, salah satu persyaratan uji-T sampel 

independen telah terpenuhi. 

4. Uji Hipotesis 

Uji-T non parametrik adalah proses analisis data 

yang digunakan untuk mengetahui perbedaan yang 

signifikan antara pembelajaran yang menggunakan Model 

Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) di kelas 

ekperimen dengan pembelajaran konvensional di kelas 

control. Uji-T non parametric yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji wilcoxon dengan uji signifikasi 

dua sisi menggunakan IBM SPSS Statistic Versi 16.0. jika 

hasilnya menunjukkan Asymp < 0,05, maka hipotesis 

alternatif diterima. Tapi jika Asymp > 0,05, maka 

hipotesis nihil ditolak. 

Tabel 4.6 Uji Wilcoxon 

Ranks 

  
N Mean Rank Sum of Ranks 

Post-Test - Pre-Test Negative Ranks 0
a
 .00 .00 

Positive Ranks 32
b
 16.50 528.00 
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Ties 0
c
 
  

Total 32 
  

a. Post-Test < Pre-Test    

b. Post-Test > Pre-Test    

c. Post-Test = Pre-Test    

 

 Berdasarkan table diatas dapat disimpulkan bahwa : 

 Negative Ranks atau selisih (Negative) antara hasil 

belajar materi Sistem Peredaran Darah  untuk Pre-Test 

dan Post-Test  adalah 0, baik itu pada nilai N, Mean 

Rank, maupun Sum of Ranks. Nilai 0 ini menunjukkan 

tidak adanya penurunan (pengurangan) dari nilai Pre-

Test ke nilai Post-Test. 

 Positive Ranks atau selisih (Positive) antara hasil 

belajara materi Sistem Peredaran Darah untuk Pre-Test 

dan Post-Test. Disini terdapat 32 data positive (N) yang 

artinya ke-32 siswa mengalami peningkatan hasil 

belajar Materi Sistem Peredaran Darah dari nilai Pre-
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Test ke nilai Post-Test. Mean Rank atau rata-rata 

peningkatan tersebut adalah sebesar 16,50, sedangkan 

jumlah rangking positif atau Sum of Ranks adalah 

sebesar 528,00. 

 Ties adalah kesamaan nilai Pre-Test dan Post-Test, 

disini nilai ties adalah 0, sehingga dapat dikatakan 

bahwa tidak ada nilai yang sama antara Pre-Test dan 

Post-Test. 

Tabel 4.7 Hasil Perhitungan Uji Wilcoxon 

Test Statistics
b
 

 Post-Test - Pre-

Test 

Z -4.938
a
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Based on negative ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 

 

 Berdasarkan table diatas menunjukkan informasi 

Post-test dan Pre-Test untuk tes Asymp.Sig.(2-tailed) 

menunjukkan nilai 0,000. Karena nilai Asymp 0,000 < 

0,05. Kita dapat menyimpulkan bahwa spekulasi itu 

diakui. Hal ini dimaksudkan untuk melihat perbedaan 

dalam pembelajaran yang menggunakan Model 
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Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT). Dengan 

cara ini kita dapat mengetahui bahwa ada dampak yang 

signifikan dari penerapan Model Pembelajaran Teams 

Games Tournament (TGT) terhadap hasil belajar siswa. 

Tabel 4.8 Uji Mann-Whitney Post-Test (Kelas 

Eksperimen) dan Post-Test (Kelas Kontrol) 

Ranks 

 Kelas N Mean Rank Sum of Ranks 

Nilai Kelas VIII.5 32 47.95 1534.50 

Kelas VIII.7 32 17.05 545.50 

Total 64   

 

 

Tabel 4.9 Hasil Uji Mann Whitney 

 

Test Statistics
a
 

 Nilai 

Mann-Whitney U 17.500 

Wilcoxon W 545.500 

Z -6.667 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Grouping Variable: Kelas 

 

Berdasarkan table diatas menunjukkan Asymp. 

Sig. (2-tailed) adalah 0,000< 0,05. Berdasarkan hasil 
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tersebut disimpulkan bahwa Hipotesis Nihil (Ho) ditolak 

dan Hipotesis Alternatif (Ha) diterima. Dengan demikian, 

dapat dikatakan terdapat perbedaan hasil belajar anatara 

kelas yang menggunakan Model Pembelajaran Teams 

Games Tournament (TGT)  dengan kelas yang diterapkan 

metode konvensional. Karena terdapat perbedaan antara 

kelas eksperimen dan kelas control, dapat dikatakan 

bahwa “ada pengaruh Model Pembelajaran Teams Games 

Tournament (TGT) terhadap hasil belajar siswa materi 

sistem peredaran darah” 

6. Hasil Analisis Angket Respon Siswa 

Tabel 4.10 Skor Angket Siswa 

 
No Nama  Skor 

1 S1 84 

2 S2 75 

3 S3 71 

4 S4 60 

5 S5 68 

6 S6 65 

7 S7 67 

8 S8 85 

9 S9 85 
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10 S10 75 

11 S11 75 

12 S12 76 

13 S13 78 

14 S14 60 

15 S15 60 

16 S16 65 

17 S17 65 

18 S18 64 

19 S19 64 

20 S20 76 

21 S21 78 

22 S22 80 

23 S23 80 

24 S24 81 

25 S25 83 

26 S26 84 

27 S27 79 

28 S28 79 

29 S29 75 

30 S30 72 

31 S31 70 

32 S32 70 
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Kemudian untuk menganalisis data diatas, maka peneliti 

menganalisis dengan statistic deskriptif sebagai berikut : 

a. Menentukan rata-rata 

Tabel 4.11 Perhitungan rata-rata 

X F Fx 

60 3 180 

64 2 128 

65 3 195 

67 1 67 

68 1 68 

70 2 140 

71 1 71 

72 1 72 

75 4 300 

76 2 152 

78 2 156 

79 2 158 

80 2 160 

81 1 81 

83 1 83 

84 2 168 

85 2 170 

Jumlah  32 2349 
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 ̅ = 
∑  

∑ 
 = 

    

  
 = 73,40 

 

b. Nilai rata-rata interval frekuensi 

R = Nilai Tertinggi – Nilai Terkecil 

    = 85 – 60  

    = 25 

BK = 1 + 3,3 log n.  

       = 1 + 3,3 log (32) 

      = 1 + 3,3 (1,505) 

      = 1 + 4, 966 

      = 5, 966  

      = 6 

Data diatas kemudian dimasukkan kedalam rumus interval 

: 

I = 
 

  
 = 

  

 
 = 4,2 

Maka untuk data interval dapat dilihat dalam table berikut 

: 
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Tabel 4.12 Data Interval 

No Interval Frekuensi Persentase 

1 60 – 63 3 9,5% 

2 64 – 67 6 18,7% 

3 68 – 71 4 12,5% 

4 72 – 75 5 15,6% 

5 76 – 79 6 18,7% 

6 80 – 83 4 12,5% 

7 84 – 87 4 12,5% 

  32 100% 

 

c. Menghitung Nilai Standard Deviasi 

Tabel 4.13 Perhitungan Standar Deviasi 

X F Fx x   -  ̅ (x   -  ̅ )
2 f (x   -  ̅)

2 

60 3 180 -13,41 180 540 

64 2 128 -9,41 88,55 177,1 

65 3 195 -8,41 70,73 212,19 

67 1 67 -6,41 41,09 41,09 

68 1 68 -5,41 29,27 29,27 

70 2 140 -3,41 11,63 23,26 
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71 1 71 -2,41 5,81 5,81 

72 1 72 -1,41 2 2 

75 4 300 1,59 2,53 10,12 

76 2 152 2,59 6,71 13,42 

78 2 156 4,59 21,07 42,14 

79 2 158 5,59 31,25 62,5 

80 2 160 6,59 43,43 86,86 

81 1 81 7,59 57,61 57,61 

83 1 83 9,59 91,97 91,97 

84 2 168 10,59 112,15 224,3 

85 2 170 11,59 134,33 268,66 

  32 2349 10,03 930,13 1888 

 

SD =√
          ̅   

 
  √

    

  
  √   = 8 

 

Memasukan nilai standard deviasi kedalam kategori 

tinggi, sedang, dan rendah 

Ukuran Tinggi =  ̅ + 1 SD keatas 

  = 73,41 + 1 (8) keatas 
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  = 81,41 keatas 

Ukuran sedang =  ̅ - 1 SD sampai  ̅ + 1 SD 

  = 73,41 – 8 sampai 73,41 + 8 

  = 65,41 sampai 81,41 

Ukuran rendah  =  ̅ – 1 SD kebawah 

  = 73,41 – 1 (8) kebawah 

  = 65,41 kebawah 

Dari perhitungan data diatas diketahui bahwa data pada 

kategori tinggi, sedang, dan rendah dapat dilihat pada 

table berikut. 

Tabel 4.14 sebaran data pada kategori tinggi, sedang 

dan rendah. 

No  Interval Kategori Frekuensi  

1 81,41 keatas Tinggi 5 

2 65,41 sampai 

81,41 

Sedang 19 
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3 65,41 kebawah Rendah 8 

 

Persentase angket respon peserta didik dianalisis dengan 

menggunakan rumus persentase yaitu : 

P = 
 

 
 × 100% 

P = 
  

  
      

P = 70 % 

C. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh model pembelajaran Teams Games Tournament 

(TGT) terhadap hasil belajar siswa materi system peredaran 

darah untuk siswa kelas VIII di SMPN 18 Kota Bengkulu. 

Hasil penelitian dengan menggunakan model pembelajaran 

Teams Games Tournament (TGT) terbukti berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar siswa materi system 

peredaran darah. Temuan didalam penelitian ini  

membuktikan bahwa ada perbedaan, hasil belajar siswa 

mengguankan model pembelajaran Teams Games 
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Tournament  menunjukkan nilai mean  Pre-Test 67,53 dan 

Post-Test 80. Materi system peredaran darah telah dipahami 

oleh siswa dengan baik. Didalam pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Teams Games 

Tournament (TGT) siswa sangat terlibat aktif untuk 

mengikuti proses pembelajaran sehingga, nilai siswa 

berkaitan dengan materi system peredaran darah sangatlah 

bagus. Temuan ini dapat dilihat dari nilai siswa yang berada 

diatas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hal ini 

desebabkan karena, sebelum menyelesaikan soal terlebih 

dahulu siswa mengalami proses berpikir yakni, ketika guru 

menjelaskan didepan kelas siswa mendengarkan dengan baik 

dan setelah itu siswa mulai memikirkan cara maupun 

jawaban dari soal yang diberikan oleh guru. 

Berdasarkan data yang dianalisis, maka dapat 

diketahui adanya pengaruh model pembelajaran Teams 

Games Tournament (TGT) terhadap hasil belajar siswa 

materi system peredaran darah di kelas VIII SMPN 18 Kota 

Bengkulu. Hal ini dapat dilihat dengan adanya interaksi 
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antara guru dengan siswa pada proses pembelajaran 

berlangsung.  

Dengan adanya indikasi pada penggunaan model 

pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) yang 

berpengaruh pada hasil belajar siswa maka penggunaan 

model pembelajaran yang tepat akan sangat berpengaruh 

pada hasil belajar siswa. Hal tersebut mengarah pada 

kesimpulan bahwa dalam pembelajaran yang dilaksanakan 

siswa dengan model pembelajaran yang baik dan 

menyenangkan akan menuntun siswa untuk dapat memahami 

pelajaran dengan mudah. Siswa yang memahami 

pembelajaran yang telah dipelajari dengan benar, maka 

prestasi belajarnya akan baik sebab materi yang diebrikan 

guru akan lebih dipahami oleh siswa tersebut dengan 

penerapan model pembelajaran yang menyenangkan. Dengan 

demikian dapat dikatakan terdapat pengaruh yang signifikan 

antara hasil belajar siswa melalui penerapan model 

pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) dan metode 

konvensional. 
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Hasil belajar siswa yang rendah mengakibatkan siswa 

mengalami kesulitan dalam belajar. Hal ini disebabkan 

karena siswa tidak tertarik pada kegiatan yang berkenaan 

dengan proses belajar. Siswa tidak mengetahui pentingnya 

memperhatikan dan menguasai mata pelajaran yang sedang 

disampaikan oleh guru. Siswa yang tidak tertarik dan tidak 

memahami tujuan mengapa ia belajar cenderung tidak 

memiliki keinginan untuk menguasai dan terlibat dalam 

kegiatan belajar. Hal ini membuat siswa menjadi sulit 

memahami materi yang disampaikan guru. Penyampaian 

guru secara langsung saja tidak dapat diterima oleh siswa, 

apalagi ketika membaca soal yang diberikan guru tanpa 

penjelasan. Hasil ini didukung dengan hasil penelitian N.D. 

Muldayanti pada jurnal Pendidikan IPA Indonesia tahun 

2013 Volume 2 yang hasilnya menunjukkan ada pengaruh 

dari hasil belajar tinggi dan rendah terhadap hasil belajar. 

Seseorang yang memiliki hasil terhadap suatu aktivitas, akan 

memperhatikan aktivitas itu secara konsisten disertai rasa 

senang. 
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Konsistensi dalam melaksanakan kegiatan belajar 

yang dilakukan siswa dan disertai dengan perhatian yang 

tinggi akan membantu siswa menambah pengetahuan dan 

pemahaman pada materi yang dipelajarinya. Hasil pada 

dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri 

sendiri dengan sesuatu diluar drinya. Semakin kuat dan dekat 

hubungan tersebut, semakin besar hasil yang ada. Hal ini 

menjadi dasar baik bagi guru,
41

 orang tua, serta lingkungan 

untuk dapat mendukung tumbuhnya hasil pada diri siswa 

untuk belajar. Berdasarkan hasil analisis tersebut, penelitian 

ini menjawab hipotesis yang diajukan yaitu ada pengaruh 

model pembelajaran Teams Games Tournamnet (TGT) 

terhadap hasi belajar siswa materi system peredaran darah 

untuk siswa kelas VIII di SMPN 18 Kota Bengkulu. 

Hasil belajar yang tinggi akan menunjukkan 

keberhasilan pembelajaran, sebaliknya hasil belajar yang 

rendah akan menunjukkan bahwa tujuan belajar dicapai 

dalam kegiatan pembelajaran belum terlaksana dengan baik. 

Pembelajaran yang baik akan menyebabkan hasil belajar 

                                                           
41

 Syaiful Bahri Djamarah. Psikologi Belajar. (Jakarta : Rineka Citra, 

2011) 
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yang mendukung, penggunaan media ketika mengajar, dan 

kesiapan siswa saat mengikuti proses pembelajaran. Proses 

pembelajaran adalah proses yang dnegan sengaja diciptakan 

untuk kepentingan anak didik yang melibatkan jiwa dan raga, 

oleh karenanya sebagai hasil dari proses belajar adalah 

perubahan jiwa yang mempengaruhi tingkah laku.
42

 

Siswa yang mampu mendapatkan hasil belajar yang 

baik merupakan sebuah kebanggan, namun dalam mencapai 

hal tersebut bukanlah hal yang mudah, karena keberhasilan 

belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa factor dan 

memerlukan usaha yang besar untuk meraihnya. Berhasil 

atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan beberapa 

factor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar da nada 

pula dari luar dirinya. Factor yang berasal dari dalam 

meliputi kesehatan, intelgensia dan bakat, motivasi, minat 

dan cara belajar. Serta ada pula dari luar diri meliputi 

lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan 

sekitar. 

                                                           
42

 Syaiful Bahri Djamarah. Psikologi Belajar…h-40 
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Selanjutnya setelah dilakukan penelitian terkait hal 

tersebut serta melalui perhitungan dan analisis hasil belajar 

materi system peredaran darah. Peneliti menyimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara siswa yang 

diajarkan dengan model pembelajaran Teams Games 

Tournament (TGT) dan metode konvensional. Keunggulan 

model pembelajara Teams Games Tournament (TGT) siswa 

lebih bersemangat saat proses pembelajaran karena akan ada 

penghargaan diakhir serta siswa dapat menumbuhkan rasa 

saling menghargai antara satu sama lain dan menciptakan 

rasa kebersamaan. 

Berdasarkan proses analisis atau perhitungan hasil uji 

Wilcoxon diperoleh Asymp.Sig.(2-tailed) menunjukkan nilai 

0,000. Karena nilai Asymp 0,000 < 0,05.. Dengan demikian 

hipotesis alternative (Ha) yang berbunyi “ada pengaruh 

model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) 

terhadap hasil belajar siswa materi system peredaran darah 

untuk siswa kelas VIII di SMPN 18 Kota Bengkulu” maka 

hipotesisi alternative (Ha) diterima. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di 

SMP Negeri 18 Kota Bengkulu, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa penggunaan model pembelajaran Teams 

Games Tournament (TGT) berpengaruh signifikan terhadap 

hasil belajar siswa materi system peredaran darah kelas VIII. 

Terlihat bahwa gambaran hasil belajar pada kelas eksperimen 

menggunakan sampel (n) sebanyak 32 siswa, nilai Pre-Test 

eksperimen minimum 56 , maximum 77, dan nilai Post-Test 

eksperimen minimum 80, maximum 95 dengan mean Pre-

Test 67,53 dan mean Post-Test 87,50. Serta untuk kelas 

kontrol mempunyai hasil minimum Pre-Test 60, maximum 

70, dan memiliki nilai Post-Test minimum 68, maximum 83, 

dengan memiliki mean Pre-Test 63,47 dan mean Post-Test 

83. Dapat diketahui bahwa peningkatan nilai hasil belajar 

pada kelas eksperimen dengan penerapan model 

pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) jauh lebih 

besar dalam meningkatkan nilai hasil belajar siswa 

dibandingkan kelas kontrol. 

94 
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Sebuah desain kuasi-eksperimen digunakan untuk 

mengumpulkan data, dan hasil dari data nilai sig. (2-tailed) 

adalah 0,000 > 0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Hipotesisi nihil (Ho) ditolak dan 

Hipotesis Alternative (Ha) diterima. Selain itu terdapat 

pengaruh penggunaan model pembelajaran Teams Games 

Tournament (TGT) terhadap hasil belajar siswa materi 

system peredaran darah untuk siswa kelas VIII di SMPN 18 

Kota Bengkulu. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan 

kesimpulan yang telah diuraikan diatas, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Disarankan kepada guru untuk menggunakan model 

pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) untuk 

membantu proses pembelajaran di kelas karena dengan 

model ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Disarankan kepada guru untuk menerapkan model 

pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) ini untuk 
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mata pelajaran IPA, agar siswa tidak merasa bosan saat 

proses pembelajaran berlangsung. 

3. Direkomendasikan untuk peneliti selanjutnya, saya sangat 

menyarankan untuk teman-teman yang akan melakukan 

peneliitian nanti mencoba referensi menggunakan model 

pembelajaram Teams Games Tournament (TGT) karena 

apapun jenis penelitian yang saya lakukan dapat 

bermanfaat untuk penelitian selanjutnya. 
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